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I.ETOD  IDX IPA

].ETODA I{EI{6AJAR Dfl-trI PBI,I

,{etoda rengajar banyak sekali je,nisnya, disebabkan karena
oetoda ini dipengaruhi oleh banyak faktor, aisalnya :
1. Tujuan yang berbagai-bagai jenis dan fungsinya.
2- Anak didik yang berbagai-bagai tingkat ke,oatangannya.
5. Situasi yang berbagai-bagai keadaannya.
4. Fasilitas yang b€rbagai kwalitas dan krantitasnya.
5- Pribadi guru serta kemannpuan profesi, misalnya yang berbeda-

beda-
Dari 5 faktor di atas kita akan sulit me,,nberikan satu
klasifikasi yang jelas lrengenai setiap lnatoda yang pernah
dikenal di dalao pngaJaran. Contohnya, sebuah netoda yang
digunakan oletr seorang guru beluln te,n tu cocok dengan guru yang

lain.
Namun deoikian, ada sj-fat-sifat u]lrr,ll yang terdapat pada

aetoda yang satu yang tidak terdapat pada oretoda yang lain.
Dengan cirl-ciri u,truar Ltu rE*ungkinkan kita untuk ,rEngadakan
klasifikasi yang lebih jelas, yaltu :
1 . l1etoda laengaj ar scrcara individui I
2. lletoda nengajar Eecara keloDpok.
Ini dapat pula dibuat pembagian yang lain dalam (ditinjau dari
sudut ourid ) :

1. lletoda oengajar terhadap individu.
2. lletoda mengajar terhadap kelompok.
Di delam kenyataanya, banyak faktor yang menyebabkan tidak
selalu dapat digunakan metoda yang dianggap paling sesuai dengan
tujuan, situasi dan lain-lain- 6uru seringkali terpaksa
.netrtpergunakan etoira pilihan kedua atau pilihan ketiga, karena
oraslng-oasing metoda oeotpunyai kelemahan dan kelebihan.
,'laca&-macaln metoda dalam PBil.
1 . f{etoda coram.h

Yang dinaksud dengan ceramah ialah penElrangan dan
penuturan =iecara lisan oleh guru terhadap Lelas. Dalam

. pelaksanaan cerarnah, guru dapat menggunakan alat-alat bantu
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XEIODA PAl. IPA

spperti gaobar. Peranan ottrid adalah aencatat dengan teliti
pokok-pokok penting yang dikerukakan oleh guru.
Keuntungannya:
1. 6uru dapat menguasal seluruh arah kelas.
2. Organisasi kelas adrlah sederh:rna.
Kelenahannya:
1. 6uru tidak dapat mengetahui sampai di nane sisxa telah

nengerti ( oE,raherni ) yang telah dibicarakan-
2- Para sisl.a dapat terbentuk konsep yang lain daripada

kata-kata yang dimaksudkan oleh guru tersebut.
Cara rErlpersiapkan ceraaah :

a. Runttskan tujuan khusus yang hendak dipelajarl oleh sisria.
b. Setelah lrenetapkan tuJuan, hendaklah diselidiki apakah

tnetoda cerafiatr benar-benar merupakan rnetoda yang sangat
tepat.

c- Susunan bahan ceracrah yang benar-benar p€rlu diceranahkan_
d. Pengertian yang dapat dijelaskan dengan alat atau dengan

uraiarn yang tertentu harus ditetapkan sebelurDnya.
e. Tanggaplah perhatian sisrra dan arahkan pada pokok yeng

diceraclahkan.
f. Usahakan mclnanarn pengertian yang jelas.
g. Adakan rencrna peni laian .

2. lle tode Tenyr Jtwrb
Dalaor metoda tanya jarrab guru pada urnufinya berusaha

nenanyakan apakah siswa telah ,nengetahui fakta tertentu yang
sudah diaj arkan.
Penggunaan metoda tanya jar+ab adalah wajar apabila ditujukan
untuk:
a- lleninjau pelajaran yang lalu agar siswa memusatkan lagi

perhatian tentang ke.nejuan yang telah dicapai.
b. Flengulangi penbicaraan untuk ,nefldapatkan kerja sama sisHa

atau dengan perkataan lain untuk mengi kutser takan scrnua
siswa -

c . l{enangkap perhatian siswa .
d. l.leniopin pengalnatan dan pemikiran siswa.
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IETODA IDI' IPA

Kebaikannya !

l. Tanya jarab dapat oeoperoleh sanbutan yang lebih aktif
bila dibendingkan devrgan hesLl dari oetoda ceraoah.

2. llemberi keseopatsn kepada sisxa untuk menggunakan hal-hal
yang belulr jelas atau Eelun dime,ngerti sehingga guru dapat
€njelaskan keobal i.

. 5- Hengetahui perbedaan pendapat antara sisHa dan guru, dan
akan nentbaraa ke arah suatu diskusi -

Xeburukannya :
Tanya j e..ab bisa menimbulkan penyiopangan dari pokok
persoalan. Lebih-lebih jika sisxa me berikan j awaban atau
nengajukan pertanyaan yang dapat arenimbulkan beberapa masalah
baru dan keaudian ne{ryimpang dari pokok persoalan.
Langkah-langkah nempersiapkan tanya jaxab yang berhasil :
1- l'leruouskan tujuan sejelasnya dalan bentuk khusus dan

berpusat pada tingkah laku llurid.
2. llencari alasan fiefigapa neopergunakan ftetcrda tanya ja!,ab.
3. f{enetapkan kernungkinan jaraban pertanyaan itu apakah

Engandung banyak oasalah ataukah hanya terbatas pada
j anab:n ya atau tidak.

4. llenetapkan keoungkinan jatraban untuk menjaga agar tidak
mnyimpang dari pokok persoalan.

3. l{ctode Pcfibrgl.n Tug.i
lletoda ini dikenal dengan netoda penrberj.an tugas ruerah.

Sebenarnya metoda ini lebih luas dari pekerjaan rumah saja
karena siswa telah belajar tidek hanya di rumah, mungkin di
laboratoriurn, di perpustakaan, atau di ternpat lainnya-
Fase pemberian tugas :
1. Tujuan

Agar hasil belajar sis}la ,nemuaskan, guru perlu eterumuskan
tujuan yang jelas yang hendak dicapai oleh nurid, di
antaranya:
a. l.lerangsang agar sis}la berusaha lebih baik memupuk

inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri.
b. llenbal{a kegiatan-kegiatan sekolah yang berharga kepada
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XE?ODA PEl, IPA

lDinat sisHa yang easih terluang.
c. lleoperkaya pengalaaen-p€ngalafian s;ekolah dengan menulai

kegiaten-kegiatan dj. luar kelas.
d. lte.arperkuat hasj.l belajar di sekolah dengan lnenyeleng_

garakan latihan-latihan yang perlu integrasi dan peng_
gunaannya.

2. Petunjuk yang j el as.
Tugas yang harus dilakukan oleh sisxa perlu jelas agar
sisrra tidak or€rrasa bingung apa yang harus dikerjakan.
KEuntungan:
a. Pengetahuan yang diperoleh siswa dari hasil belajar,

hasi.l eksperinen,

oereka -

atau penyelidikan berguna untuk hidup
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b. llurid berkesenpatan
nenganbil inislatif
sendiri .

Ke leoahannya 3

a. Seringkali sj.sra rne

atau menyalin hasi I
b . fuaka I anya tugas i tu

oemupuk perkeolbangan dan keberanian
, bertanggung jaxab dan berdiri

lakukan penipuan, seperti neniru
pekerj aan orang lain -

dikerjakan oleh orang lain tanpa

4

Pengar{asan .
c. Apabila tugas terlalu sering diberikan, mengganggu

ketenangan mental oereka dapat terpe,ngaruh.
d. Sukar nanrberikan tugas yang memenuhi perbedaan

individui I .
Itetodc .kcperlnrn /pcrcobran

l.letode eksperimen adalah metode datarn proses belajar
mEngajar yang nemberikan kesetrlpatan pada sisr{a Ei€lcara
perseorangan atau kelompok untuk nelatih kemampuan crelakukan
sesuatu proscls. Guru dapat menbimbing siswa dengan menper_
siapkan lembar kerja yang fungsinya untuk mernbimbj,ng,
nerencanakan eksperimen, mene.nukan fakta, mengurnpulkan data,
fiengendalikan variabel dan pernecahan masalahnya.
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I'ETODA PEX TPA

lietodr D.Oon3tr.ri
Denonstragi adalah suatu cara dalaar belajar mengajar

dengen aeopertunjukkan suatu rangkaian percobaan, model/ ben_
tuk alat atau ketra.Epilan tertentu.

netode ini digunakan bila alat sulit dioperasikan atau
percobaan berbahaya bagi sisxa. Dalan hal ini gurulah yanq
h:rus oeflrberikan demnstrasi. Dari lltetode ini diharapkan
sisra ,nengarnati., guru fiendeoonstrasikan suatu obyek,
endiskusikan, serta nenarik kesimpulan. Apabila demonstrasi

ini dilakukan karena keterbatasanalat f,raka guru harus
alel ibatkan sisrra sebanyak flx.lngkin -
fi.tod. dlckutl

lletode diskusi adalah suatu cara oengajar melalaui tukar
menukar pendapat atau pengalanan. f,letode diskusi akan efektif
apabila arahan dari guru sangat jelas diketahui sisrla, misal_
nya apa yang harus ditemukan atau dipecahkan bersanra dengan
merDberikan pertanyaan-pertanyaan-
llotodr Krrya Ulreta

Itetode Karya llisata adalah penguasaan barang pelajaran
yang terkait dengan lingkungan kehidupan nyata dengan cara
Itre bawa sishra ke objeknya langsung, sehingGa nenumbuhkan
ootivasi si srra untuk nendalafii dan oencari informasi dari
buku-buku sunber lainnya yang oendukung fros€s belajar yang
sedang di lakukan.

llelalui gtetode ini dapat dikearbangkan antara lain
ketraarpi.lan nengarnati, menghitung, nengukur, mengk lasi fikasi_
kan, rDencari hubungan ruang/waktu, merencanakan penelitian
dan rnernbuat laporan sesuai dengan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru.

Sebagai pandukung proses belajar mengajar diperlukan
kegiatan yang bersifat ekstrakurikuler yaitu kegiatan yang
dilaksanakan diluar j aat pelajaran-
f'lisa I :

- peninjauan ke industri, /pabri k

- Hengj.kuti progranl siaran televisi pendidikan sekolah
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I'ETODA PEl. IPA

untuk lrata pelajaran fislka, kioia, biologi
- Studi perpustakaan
Da?i 7 nacan metoda rlengaj ar yang telah dijelaskan di etas,

naka dalan PBft IPA hanya ada 4 aetoda yang selalu di-gunakan yang
berh,rbungan dengan keteranpilan proses, yai.tu :
.. llctod. Ekrprrlcpn /p.rcob..n

Percobaan banyak dilaku&en pada rData pelejaran IpA_
1) Jenis

Percobaan dapat dilakukan nelalui kegj.atan individua-l atau
keloorpok. Hal ini tergantung dari tujuan dan oakna
percob:an atau junlah alat yang tersedia. percobaan ini
dapat dilakukan dengan delnonstrasi bila alat yang tersedia
hanya satu atau dua perangkat saja_

2) Hal-hat yang perlu dj.perhatikan dalao percobaan adalah :
a) Peoberitattr-lan tentang resiko yang mungkin terjadi, sE!_

hingga perlu pengaoanan.
b) llateri perEobaan, tujuan dan caranya.
c) Leabar kerja percobaan.
d) Peralatan dan bahan yang perlu dipersiapkan.
e) Pelaksanaan percobaan
f) Penulisan laporan hasi I
g) Diskusi kElas
h) l.lenarik kesimpu I an

3) Alur kegiatan

rsiapan

6
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b. tLtod. Draonrtrerl
lletoda deoonstrasi ini akan oenunj ang pe.Ilbelajaran aktif

bila deaonstrasi dllakukan oleh sisra atau sekeloopok sisra.
Hal yang perlu diperhatika :

.- 1) Deoonstrasi dilakukan oleh sisra
2) Tujuan deoonstrasi harus jelas
5) Deltronstrasi dapat di.lakukan krgantian agar orasing-aasing

sirxa nangalaari.
4) Demsrstrasi dapat diamati dengan baik
5) Perlu laporan hasil dan kesimpulan.

c . l{etodc dirku.i
1) Prinsip-prinsip diskusi

a) Harus ada peoimpin dan anggota
b) Topik jelas dan ,Denarik
c ) Peserta diskusi dapat meneriara dan mearberi
d) Suasananya tanpa tekanan.

2) Pelaksanaan
a) Persipan

Yang perlu disiapkan adalah topik diskusi/materi p€lrma_
salahan, tujuan diskusi, atau tata caraltata krama
diskusi .

b) Pelakganaan
Peni,npin diskusl rnerupakan dinding pemantul , pengatur
arus lalu lintas diskusi, dan rnenguasai suasana
diskusi. Anggota menggunakan hak dan kexajiban untuk
nembahas, .bertanya, areoberi saran dan pemikiran-

c ) Penutup
Penimpin diskus-i menyirnpulkan hasil diskusi.

d) Tahap diskusi
Karena kelas belajar kita adalah klasikal yang terdiri
+ 40 sisl{a, maka diskusi dapat dibagi rnenjadi dua
tahap :
(1) Diskusi kelompok yang menghasilkan kesepakatan tiap

kelompok.
(2) Diskusi kelas yang ,nenghasilkan kesepakatan keselu_

illilil I :- .
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XETODA, ,!BX tPA

ruhan keloopok dalam kelas.
e) Alur Xegiatan.

Kesimpu I an

d . ltlctodr Kerye l{l.cete
Pelaksanaan mtoda ini mernbutuhkan waktu Eukup laoa,

sehingga biasanya dilakukan pada r*aktu ktltrsus (misal saat
I ihrran ) .

1) Prinsip-prinsip aretoda karyawisata
a) Sisra dibara langsung ke objek untuk dapat menga.trati

secara I angsung.
b) Ruang lingkup sebaiknya sudah ditentukan dan dapat

diperlurs sehlngga efektif dan efisiEn.
t) I'lengelnbangkan berbagai rnacam keteranpj.lan dan penerap_

an pengetahuan yang diperoleh (mengaorati, neng_
hitung, nengukur, mengk I asi fikasi , mencari hubungan
satu de.ngan yang lain).

d) Terencana, dan berorientasi pada tujuan.
2) Pelaksanaan

Dapat dilakukan seEara perorangan etau kelompok dengan
bertahap :

a) Persiapan
b) Pelaksanaan
c) PErlyusunan laporan
d) Presentasi hasil melalui diskusi kelompok atau kelas
e) llenarik kesimpu I an

s

Kelonrpok
skusi

Persiapan
l'lateri (e I onrpok

iskus i

Perigorganisa-
sian SisHa

Persiapan
Tata Cara Keloapok

iskusi

iskusi
KeIas
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5! Alur kegiatan

Kesimpu IPe I aksanaan

rencanaen
objek dan

Strb j ek

rs aPan
sarana

ualiaan

Organisasi
ersiapan

Laporan
Hasi I
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